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LAMPIRAN TERJEMAH AL QUR’AN DAN HADIS 

 

No. Halaman Sumber Terjemah 

1 62 QS. Al ‘Arâf/7: 

96 

Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 

dan bertakwa, niscaya Kami akan 

membukakan untuk mereka berbagai 

keberkahan dari langit dan bumi. Akan 

tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan 

ayat-ayat Kami). Maka, Kami menyiksa 

mereka disebabkan oleh apa yang selalu 

mereka kerjakan. 

2 63 Hadis yang 

diriwayatkan 

oleh Abu 

Na’im 

Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran 

 

 

3 

 

106 QS. Al 

Baqarah/2: 

275-280 

275. Orang-orang yang memakan 

(bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. 

Mereka kekal di dalamnya. 

276. Allah menghilangkan (keberkahan dari) 

riba dan menyuburkan sedekah. Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sangat 

kufur lagi bergelimang dosa. 

277. Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman, beramal saleh, menegakkan 

salat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 

ada rasa takut pada mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih. 

278. Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang-orang mukmin. 



 

279. Jika kamu tidak melaksanakannya, 

ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) 

dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, 

jika kamu bertobat, kamu berhak atas 

pokok hartamu. Kamu tidak berbuat 

zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). 

280. Jika dia (orang yang berutang itu) dalam 

kesulitan, berilah tenggang waktu sampai 

dia memperoleh kelapangan. Kamu 

bersedekah (membebaskan utang) itu 

lebih baik bagimu apabila kamu 

mengetahui(-nya). 

4 107 Hadis Nabi saw 

dari Ibnu 

Mas’ud 

Riba itu ada 73 pintu, yang paling ringan, 

seperti orang yang berzina dengan ibunya. 

Dan riba yang paling riba adalah kehormatan 

seorang muslim. (HR. Hakim 2259 dan 

dishahihkan ad-Dzahabi). 

5 107 Hadis Nabi 

saw.  

Siapa saja yang berhutang lalu berniat tidak 

mau melunasinya, maka dia akan bertemu 

Allah (pada hari kiamat) dalam status sebagai 

pencuri.  

6 108 Hadis Nabi saw Ruh (jiwa) seorang mukmin yang meninggal 

itu tertahan (tersandera) oleh utangnya, 

hingga utangnya tersebut dibayarkan. 

7 160 QS. Al 

Hasyr/59: 7 

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa 

peperangan) yang dianugerahkan Allah 

kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa 

negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 

(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang 

yang dalam perjalanan. (Demikian) agar 

harta itu tidak hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa 

yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah sangat keras hukuman-Nya. 

8 160 QS At 

Taubah/9: 34 

Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya banyak dari para rabi dan 

rahib benar-benar memakan harta manusia 

dengan batil serta memalingkan (manusia) 

dari jalan Allah. Orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak, tetapi tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah 

kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa 

mereka akan mendapat) azab yang pedih 



 

9 165 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Imam 

Ahmad 

Akan datang suatu masa pada umat manusia, 

pada masa itu tidak ada yang bermanfaat 

kecuali dinar (koin emas) dan dirham (koin 

perak) 

10 171 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Abu Daud 

dan Nasa’i 

Dari Ibnu Umar, Rasulullah saw bersabda: 

Timbangan (wazan) adalah timbangannya 

penduduk Makkah dan takaran (mikyal) 

adalah takarannya penduduk Madinah 

11 255 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Bukhari 

hadis no. 2025 

dan Muslim 

hadits no. 3913 

Thawus bertanya kepada Ibny Abbas ra: 

Mengapa demikian? Ibnu Abbas menjawab: 

Itu karena sebenarnya yang terjadi adalah 

menjual dirham dengan dirham, sedangkan 

bahan makanannya ditunda. 

12 257 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Muslim 

dengan no. 

7028 

Barangsiapa melapangkan suatu kesusahan 

seorang mukmin di dunia, niscaya Allah 

melonggarkan saatu kesusahannya di akhirat. 

Barangsiapa memudahkan urusan orang yang 

ditimpa kesulitan, niscaya Allah 

memudahkan urusannya di dunia dan akhirat. 

Baragsiapa menutupi kekurangan (aib) 

seorang muslim di dunia, niscaya Allah 

menutupi kekurangannya di dunia dan 

akhirat. Dan Allah senantiasa menolong 

seorang hamba selama ia juga menolong 

sudaranya 

13 257 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Muslim 

dengan no. 

1584  

Emas dijual dengan emas, perak dijual 

dengan perak, gandum dijual dengan 

gandum, sya’ir (salah saatu jenis gandum) 

dijual dengan sya’ir, kurma dijual dengan 

kurma, dan garam dijual dengan garam, 

(takaran/timbangannya) harus sama dan 

kontan. Barangsiapa menambah atau 

meminta tambahan maka ia telah berbuat 

riba, penerima dan pemberi dosanya sama 

14 258 Hadis Nabi saw 

yang 

diriwayatkan 

oleh Bukhari 

dengan no. 

2089 dan 

Muslim dengan 

no. 1593 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pernah menunjuk seseorang menjadi 

pegawai/perwakilan beliau di daerah 

Khaibar. Pada suatu saat pegawai tersebut 

datang menemui beliau dengan membawa 

kurma dengan mutu terbaik. Kemudian 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bertanya kepadanya: “Apakah seluruh kurma 



 

daerah Khaibar demikian ini?” Ia menjawab: 

“Tidak, ya Rasulullah, sungguh demi Allah, 

kami membeli satu takar dari kurma ini 

dengan dua takar (kurma lainnya), dan dua 

takar dengan tiga takar”. Maka Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Janganlah engkau lakukan, juallah kurma 

yang biasa dengan uang dirham, kemudian 

dengan uang dirham tersebut belilah kurma 

dengan mutu terbaik tersebut”. 

Selanjutnya pada riwayat lain, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Aduh 

(itulah) riba yang sebenarnya, janganlah 

engkau lakukan. Akan tetapi, bila engkau 

hendak membeli kurma (dengan kualitas 

yang baik) maka juallah kurma milikmu 

(yang kualitasnya lebih rendah) dengan 

penjualan tersendiri, kemudian dengan 

(uang) hasil penjualannya belilah kurma 

yang bagus 

 


